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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian nilai tegangan korona dan arus bocor dengan 

menggunakan polutan MgCl2 pada isolator tipe clevis berbahan keramik dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tegangan korona pada kondisi terpolusi kering diperoleh nilai 12.03 kV, 

sedangkan nilai tegangan korona terpolusi basah diperoleh sebesar 12.68 

kV. Hal ini disebabkan karena pada kondisi terpolusi basah air yang 

melekat pada permukaan isolator menyebabkan konduktifitas polutan 

meningkat sehingga akan muncul busur api yang menyebabkan peristiwa 

korona paling cepat terdengar. Namun nilai tegangan korona yang 

diperoleh masih memenuhi syarat tegangan kerja dari isolator yang 

digunakan sebagai media uji, dimana isolator keramik ini tegangan 

kerjanya masih sesuai SPLN yaitu sebesar 11 kV. 

2. Arus bocor saat terjadi tegangan korona pada kondisi terpolusi kering 

diperoleh nilai 0.21 mA, sedangkan nilai arus bocor saat terjadi tegangan 

korona terpolusi basah diperoleh sebesar 0.29 mA. Hal ini disebabkan 

karena pada kondisi terpolusi basah air yang melekat pada permukaan 

isolator menyebabkan konduktifitas polutan meningkat. 
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5.2 SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan memberikan polutan pada 

isolator tipe clevis berbahan keramik ataupun lainnya agar menjadi 

perbandingan isolator yang tidak terkena polutan dan terkena polutan. 

2. Perlu penambahan jenis isolator uji agar diperoleh gambaran perbandingan 

tentang tegangan tembus korona, arus bocor tembus dan kinerja 

isolatornya akibat terkontaminasinya polutan pada permukaan isolator. 
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